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Abstract - Social media has become a place for communication and interaction. It is also a place for
exchanging information and ideas. As a result of this exchange of information and ideas, digital
communities have emerged, consisting of users who share similar interests. In this era, memes have
become a practical means of communication. This is because memes provide a practical
representation of life as it is. Memes are a form of entertaining communication, but they have now
become a means of indirectly conveying stereotypes. Jomok memes are meme content that directly
displays muscular, masculine black men in homoerotic poses. This occurs in a community called
Sungut Lele. The purpose of this study is to analyse Jomok meme content as intersectionality content
on social media. The research method used is qualitative research. The data collection techniques
used are digital participatory observation, interviews, and document studies. The theory used is the
theory of intersectionality proposed by Kimberle Crenshaw. The results of this study show that the
Sungut Lele community practically uploads memes that have intersectionality visuals towards black
people. Black people are visualised as muscular, erotic, and homosexual black men. This content
constantly reinforces new stereotypes about black people, which causes discomfort to individuals.
These findings show that memes are not only a means of communication that is full of entertainment,
but also a means of indirectly conveying new stereotypes to the audience.
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Abstrak - Media sosial menjadi tempat untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Media sosial juga
menjadi tempat untuk bertukar informasi serta tempat untuk bertukar pikiran. Akibat adanya proses
pertukaran informasi dan pikiran tersebut, muncullah komunitas-komunitas digital yang terdiri atas
pengguna yang memiliki kesamaan akan keinginan. Pada zaman ini, meme menjadi alat komunikasi
yang praktis. Karena, meme dengan praktisnya memberikan jelemaan tentang kehidupan yang sudah
terjadi. Meme merupakan alat komunikasi menghibur, namun sekarang menjadi alat untuk
menyampaikan stereotip secara tak langsung. Meme Jomok adalah konten meme yang secara
langsung menampilkan laki-laki berkulit hitam yang berotot, maskulin, dan menampilkan pose yang
homoerotik. Hal tersebut terjadi pada suatu komunitas yang bernama Sungut Lele. Tujuan penelitian
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ini adalah untuk menganalisis konten Meme Jomok sebagai konten interseksionalitas di media sosial.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi partisipatif digital, wawancara, dan studi dokumen. Teori yang
digunakan adalah teori interseksionalitas yang dikemukakan oleh Kimberle Crenshaw. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas Sungut Lele secara praktis mengunggah meme yang
memiliki visual interseksionalitas terhadap orang kulit hitam. Orang kulit hitam divisualisasikan
sebagai pria kulit hitam yang berotot, erotis, dan berorientasikan homoseksual. Konten tersebut
senantiasa memberikan stereotip baru terhadap orang kulit hitam yang menimbulkan
ketidaknyamanan terhadap suatu individu. Temuan tersebut menunjukkan meme tidak hanya sebagai
alat komunikasi yang penuh hiburan, tetapi juga alat untuk menyalurkan stereotip baru secara tak
langsung kepada audiens.

Kata kunci: Interseksionalitas; Komunitas Virtual; Meme; Observasi Digital; Stereotip

PENDAHULUAN

Media sosial menjadi kebutuhan yang tidak bisa ditinggalkan yang senantiasa memberikan
fasilitas untuk berkomunikasi dan berinteraksi (Serlly, 2025). Tidak hanya berkomunikasi, media
sosial juga memfasilitasi kita dalam membangun jejaring sosial (Pekkala, 2021). Media sosial dapat
diakses dengan mudah tanpa mengeluarkan biaya apapun untuk mendapatkan informasi. Dilansir dari
rri.co.id., menurut databoks.co.id., pengguna media sosial di Indonesia mencapai 191 juta jiwa
pengguna pasif dan 167 juta pengguna aktif pada tahun 2024 (rri.co.id., 2024).

Dengan adanya media sosial, masyarakat mulai menunjukkan value yang mereka miliki. Media
sosial senantiasa menjadi ajang dalam partisipasi publik. Cakupan media yang luas dapat memberikan
peluang untuk berhimpun, berkolaborasi, dan bertukar informasi (Maharani, 2024). Komunitas
alternatif menjadi sarana dalam ekspresi diri dan pertukaran ide yang lebih mendalam (Utami &
Budiartha, 2025). Para komunitas tersebut dibentuk dari ideologi yang sama, hobi, dan pekerjaan
(Sarifudin & Zuhri, 2025). Dengan demikian, komunitas alternatif menjadi sarana dalam memenuhi
kebutuhan individu (Sinaulan et al., 2025).

Media sosial menampilkan konten berupa video, carousel, gambar, reels, dan karya visual
lainnya. Kini media dikemas dengan humoris sehingga tidak kaku (Fachmy et. al., 2021). Dengan
adanya tone media yang humoris, masyarakat senantiasa nyaman dalam bermedia. Sehingga,
masyarakat berlomba-lomba untuk menunjukkan kreativitasnya dalam mengelola media yang kreatif
(Hul Husna, 2025).

Meme menjadi alat komunikasi baru dalam menyampaikan sebuah informasi dengan
menampilkan gambar, bahkan hanyalah sebuah teks yang dikemas dengan humoris (Irmadini, 2025).
Meme dikenal sebagai replika sebuah realitas sosial yang dikemas dengan teks yang digunakan untuk
menyampaikan pengalaman pengguna internet di media sosial (Kurniawan, 2025). Meme tidak hanya
menyampaikan sesuatu yang berkenaan dengan para pengguna, meme bisa menjadi alat untuk
pergerakan sosial dalam membentuk opini publik dan kritik sosial (Dwivedi, 2022). Meme senantiasa
memberikan informasi secara singkat dan satir sehingga bisa diterima oleh masyarakat (Lestari et al.,
2024).

Meme merupakan penjelemaan dari hal yang sudah terjadi di dunia nyata yang dikemas secara
humoris (Ugaligan et al., 2022). Meme menjadi contoh pengemasan media yang humoris dan lugas
yang berkembang pesat di era internet sehingga menjadi budaya dalam bercengkrama di media sosial
(Razzaq, 2024). Meme dengan lugasnya dapat memberikan satir terhadap pemangku kuasa (Oswald,
2023), sehingga, meme menjadi budaya digital serta gaya komunikasi baru di kalangan muda-mudi
(Rogers & Giorgi, 2024).

Meme tidak semuanya bersifat positif. Meme ada yang menampilkan konten fitnah berbasis
rasial. Meme menggunakan bahan mentahan seperti video, gambar, atau suara yang bersifat rasial dan
melecehkan kelompok tertentu (Wahyudi et al., 2022). Meme tersebut bukannya menampilkan satir
malah menampilkan konten yang tak pantas bergulir di media sosial. Jenis meme tersebut biasanya
digunakan untuk humor kasar yang kontroversial. Dengan demikian, meme menjadi tempat untuk
menyampaikan stereotip secara tak langsung (Hardiyanti et. al., 2023).
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Rasisme menjadi suatu hal yang tumbuh di peradaban umat manusia yang mana senantiasa
berubah bentuk sepanjang waktu (Kolluri, Murthy, & Vinton, 2025). Ujaran kebencian di media sosial
yang berbasis rasial menyebar dengan masih maupun dalam bentuk pelecehan, konten toksik, dan
hate speech (Lee et al., 2023). Dengan demikian, meme menjadi tempat untuk mengkonstruksi suatu
stereotip terhadap kelompok termarjinalkan (Fernandez, Rodriguez, & Wikstrém, 2022).

Rasisme terhadap ras yang termarjinalkan dalam media dapat menjadi suatu stereotip baru dan
merubah cara pandang masyarakat terhadap mereka (Rahmawati, 2024). Pada konteks rasisme
terhadap orang kulit hitam, mereka digambarkan sebagai ras yang selalu punya masalah (Jacob et al.
2023). Tidak hanya itu, orang kulit hitam juga digambarkan sebagai kriminal dan pengguna narkoba
(Melson-Silimon, Spivey, & Skinner-Dorkenoo, 2024). Hal tersebut dapat terciptanya suatu stereotip
kelompok yang termarjinalkan.

Diskriminasi terhadap kelompok yang termarjinalkan tengah menjadi polemik di masyarakat,
khususnya kelompok LGBT+. Mereka kerap mendapatkan perlakuan yang tidak adil yang meliputi
stigma negatif, hingga kekerasan verbal dan fisik. Hal tersebut dapat mengancam kesehatan jiwa
mereka (Owens & Mills, 2025). Pada media sosial, kelompok LGBT+ dikategorikan sebagai
kelompok yang termarjinalisasi di bidang analog maupun digital. Mereka kerap mendapatkan
tindakan cyberbullying, ancaman privat, dan lainnya (Bacaj et al., 2025).

Hal ini berkaitan dengan teori interseksionalitas yang dikemukakan oleh Kimberle Crenshaw
pada artikel akademiknya yang berjudul “Demarginalizing the Intersection of Race and Sex: A Black
Feminist Critique of Antidiscrimination Doctrine, Feminist Theory and Antiracist Politics”.
Interseksionalitas mengacu pada persilangan antara dua kategori yang saling bertabrakan sehingga
memunculkan suatu kategori baru. Teori ini mengkritik single-axis framework yang memandang
diskriminasi dalam satu kategori.

Salah satu konten yang berunsur interseksionalitas adalah Meme Jomok. Jomok adalah
gabungan dari dua kata, yakni “jokes” dan “homok”. Dengan demikian, jomok adalah lelucon yang
memberikan visual orang kulit hitam berotot yang berorientasi homoseksual (inews.id, 2024). Jomok
lahir pada saat Ricardo Milos melakukan joget erotis muncul di ranah virtual pada 13 November
2019 di YouTube yang diunggah oleh akun yang bernama Hoang Long HD. Sampai saat ini, belum
diketahui pasti pondasi pasti sejarah dan asal-usul Jomok. Jomok menjadi budaya populer bagi
kalangan remaja dalam berkomunikasi di media sosial. Namun, ada juga yang menentang karena
dapat menormalisasikan konten yang berisikan isu homoseksual dan rasisme (surabayainside.com,
2025).

Secara kaidah, mayoritas tidak menyukai hal-hal yang berbau penyimpangan seperti LGBT+,
terutama di Indonesia. Mereka benci terhadap penyimpangan dalam berbentuk apapun seperti video,
unggahan media sosial, dan lainnya. Hal tersebut terjadi karena Indonesia masih menggunakan
norma-norma masyarakat dan aturan-aturan agama (Mappiase, 2024). Namun, dikarenakan
penyebaran Jomok secara masif, orang-orang mulai menormalisasikan hal tersebut menjadi budaya
baru. Hal ini dikarenakan oleh suatu kelompok bernama “Sungut Lele Premium” yang menjadi
produsen konten Jomok pada aplikasi Facebook (astor.id, 2023).

Penelitian terdahulu menemukan bahwa adanya interseksionalitas di dalam kehidupan
masyarakat. Interseksionalitas tersebut terkait dengan gender dan politik (Nazal, S., & M., 2024),
gender dan agama (Aguilera-Carnerero & Tegal, 2023), gender dan ras (Annisa, 2023), dan
islamophobia (Jones, 2025). Namun demikian, belum ditemukan penelitian yang membahas tentang
interseksionalitas yang berfokus pada gender dan ras pada ranah konten media sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten Meme Jomok sebagai konten
interseksionalitas di media sosial. Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan meme Jomok
merepresentasikan persilangan antara ras, gender, dan seksualitas dalam budaya komunikasi digital di
Indonesia.

KERANGKA TEORI
Teori Stimulus-Response
Teori Stimulus-Response atau S-R Theory mengacu pada teori yang menyatakan bahwa adanya
reaksi balik dari individu ketika menerima pesan dari media (Pratama, Sri, & Nanto, 2023). Teori
Stimulus-Response terdiri atas Stimulus (S), yang merujuk pada pesan media (verbal, non-verbal, atau
visual) yang dikirimkan ke khalayak. Sedangkan, respons adalah tindakan, sikap, atau efek yang
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timbul dari penerimaan pesan. Teori yang dikembangkan oleh Melvin DeFleur pada tahun 1975
menyatakan bahwa media senantiasa menyajikan stimuli yang seragam oleh massa. Stimuli tersebut
membangkitkan berbagai proses seperti desakan, emosi, atau lainnya yang tidak dapat dikendalikan
oleh individu (McQuail, 2020).

Teori Interseksionalitas

Media sosial menjadi peluang untuk melanggengkan stereotip terhadap orang kulit hitam
(Lucas, 2024). Beberapa konten yang ada pada media sosial terhadap orang kulit hitam mengacu pada
glorifikasi penderitaan orang kulit hitam seperti kekerasan dan pembunuhan antar satu sama lain
(Sobande, 2021). Dengan demikian, rasisme terhadap kelompok ras yang termarjinalkan menjadikan
suatu stereotip yang baru dalam mengubah cara pandang masyarakat terhadap mereka.

Rasisme yang kita ketahui adalah diferensiasi satu kategori ras. Namun, apa jadinya jika
diferensiasi tersebut memiliki berbagai kategori yang saling beririsan antar satu sama lain. Hal
tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Kimberle Crenshaw, yaitu Interseksionalitas. Teori
interseksionalitas mengacu pada bagaimana identitas sosial seperti ras, gender, dan orientasi seksual,
yang mana saling beririsan sehingga menciptakan suatu hal berupa diskriminasi yang kompleks
(Collins, 2015, dalam Sahanaya & Lessil, 2024:14342).

Crenshaw (1989) telah menyebutkan bahwa individu tidak mengalami diskriminasi berdasarkan
satu identitas tunggal, melainkan melalui kombinasi identitas yang mana saling beririsan. Hal ini
dapat memperkuatkan efek marjinalisasi. Pada teori ini, Crenshaw mengkritik kerangka sumbu
tunggal atau single-axis framework yang mendominasi doktrin anti-diskriminasi, teori feminis, dan
politik anti-rasis, dengan praktisnya memandang diskriminasi dalam satu kategori. Sehingga, hal
tersebut dapat mengaburkan identitas lainnya, yakni perempuan kulit hitam.

Perempuan kulit hitam selalu dikaitkan dengan diskriminasi gender daripada laki-laki kulit
hitam Crenshaw menggunakan analogi lalu lintas di persimpangan identitas dapat berasal dari
berbagai arah diskriminasi yang saling bertabrakan. Sehingga, mereka menghasilkan cidera yang
merupakan hasil gabungan dan berbeda dari jumlah diskriminasi ras dan seks secara terpisah.

Homoseksual

Orientasi seksual yang seringkali kita dengarkan dan sering kita lihat di lingkungan sekitar
merujuk pada apa yang dinamakan dengan heteroseksual. Heteroseksual mengacu pada orientasi
seksual yang memiliki ketertarikan kepada lawan jenis. Namun, ada orientasi seksual yang bernama
homoseksual.

Homoseksual mengacu pada orientasi seksual atas ketertarikan pada sesama jenis.
Homoseksual ada dua jenis yakni Gay dan Lesbian. Gay digambarkan sebagai pria muda yang
tampan dan melankolis. Enak dipandang, sosok yang memiliki tubuh yang ideal dan wajah yang
simetris. Pada narasi film, televisi, iklan, seni rupa dan budaya populer, pria gay digambarkan sebagai
pria yang sensitif, emosional, dan rapuh karena orientasi seksualnya (Hall, Evans, dan Nixon, 1997).
Orientasi seksual yang dimaksud dapat dikatakan tidak pantas di Indonesia, karena, masyarakat
Indonesia mengamalkan norma masyarakat dan juga norma agama (Prabandari & Huwae, 2024).

Hipermaskulinitas

Meme seringkali menggambarkan suatu hal yang berbau maskulinitas melalui visual dan teks.
Melalui penggunaan humor, simbolisme, dan narasi yang berulang, meme mencerminkan satu harapan
tentang perilaku maskulin (Sitati, 2024). Namun beda halnya dengan apa yang dikatakan oleh
Hypermasculinity, yang melebih-lebihkan makna maskulin. Hypermasculine mengacu pada gambaran
terhadap sifat maskulin yang berlebihan seperti fisik yang ekstrim, agresivitas, dan dominasi seksual
(Mosher & Sirkin, 1984, dalam Salter & Blodgett, 2012).

Orang Kulit Hitam

Rasisme terhadap orang kulit hitam menjadi polemik di masyarakat, terutama di Amerika
Serikat. Di Amerika Serikat, terdapat kekerasan fisik atau verbal yang mengarah ke orang kulit hitam.
Biasanya, kekerasan tersebut dilakukan atas brutalitas polisi (Mehra et. al. 2022: 2). Pada konteks
media sosial, orang kulit hitam senantiasa mendapatkan stereotip sebagi ras yang bodoh, hiperseksual,
tidak bertanggungjawab, dan animalistik (Farrior & Lester, 2024). Hal tersebut dapat mengubah cara
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pandang terhadap suatu ras, termasuk orang kulit hitam. Orang kulit hitam digambarkan sebagai ras
yang inferior dan ras yang terendah daripada ras yang lain (Umarela, D., & Z., 2020).

Pembentukan stereotip virtual terhadap orang kulit hitam dapat membentuk cara pandang
pengguna media sosial terhadap mereka. Pemakaian ekspresi wajah orang kulit hitam dakan bentuk
GIF atau meme untuk menggambarkan emosi berlebih telah dikritik sebagai bentuk digital blackface
(Henning, 2025). Blackface pada konteksnya merujuk pada orang kulit putih mengecat dirinya dengan
warna hitam untuk menghasilkan satir dan berperan sebagai orang hitam. Praktik tersebut pernah
dilakukan di pertunjukan teater yang berjudul Macumba do Morro yang dipentaskan di Rio De
Janeiro pada tahun 1931.

Teater tersebut melibatkan aktor kulit putih yang mengecat kulit putihnya dengan warna hitam
dan merepresentasikan orang hitam secara stereotipikal (Garcia & Da Silva Cabral, 2022). Pada era
media baru, adanya digital blackface. Digital blackface merujuk pada praktik individu yang
melakukan tindakan diskriminasi rasial dengan memerankan seperti ras yang termarjinalkan secara
digital. Contohnya seperti orang kulit putih menggunakan meme orang kulit hitam atau bermain gim
dengan karakter orang kulit hitam (Anderson, & Calandra, 2025).

Komunitas Digital di Media Sosial

Fenomena komunitas digital telah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan. Media sosial
berperan sebagai sumber utama dalam pembentikan dan pengembangan komunitas-komunitas yang
ada di dunia maya (Fairuza, 2025:). Komunitas digital di media sosial menjadi fenomena yang ada
pada interaksi di dunia maya. Komunitas digital mengacu pada perkumpulan yang berdiri atas dasar
kesamaan ideologi. Komunitas digital berperan dalam menciptakan public sphere di dunia maya.
Public sphere mengacu pada ruang untuk berdiskusi dan bertukar pikiran (Fairuza, 2023). Dengan
adanya komunitas digital, para pengguna dapat berbagi informasi dan pandangan mereka yang terkait
dengan apa yang dibahas tanpa tatap muka (Anandayan, & Adiprabowo, 2023).

Dalam sejumlah kasus, cara komunitas rasis mengangkat suatu isu juga muncul melalui
penggunaan sarkasme, atau humor yang tampak ringan namun menyimpan hal yang berbau sensitif
yang terkait dengan kelompok yang termarjinalkan (Lee et. al., 2024). Komunitas digital yang
mengangkat isu tersebutlah yang berperan aktif dalam membentuk tindakan yang berbau rasisme.
Aktivitas mereka tidak sebatas mengunggah ujaran kebencian, melainkan juga menggambarkan suatu
ras sebagai ras yang bermasalah dan juga kaum rendahan (Jose et. al., 2025).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah suatu metode yang mempelajari dan memahami arti dari masalah sosial atau kemanusiaan yang
dianggap oleh individu atau kelompok. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami makna dan konteks yang terkait dengan data yang dikumpulkan (Poerwadari, 2013).

Unit analisis yang akan dikaji adalah komunitas yang menjadi produksi besar meme Jomok
yang tengah beredar di media sosial, yakni Komunitas Sungut Lele Gold Era. Komunitas Sungut Lele
Gold Era memiliki meme yang merepresentasikan diskriminasi berlapis terhadap kelompok tertentu.
Meme sebagai budaya kontemporer digital memuat pesan yang memiliki nilai, ideologi, dan
konstruksi sosial. Secara sadar, meme Jomok memberikan gambaran stereotip gender terhadap pria
kulit hitam. Hal tersebut dikarenakan Meme Jomok memberikan visualisasi pria berkulit hitam erotis.
Tidak hanya itu, Komunitas Sungut Lele Gold Era adalah komunitas yang sangat aktif dan rutin
mengunggah konten meme Jomok. Sehingga, mereka memiliki konten meme Jomok yang terbarukan.
Dengan demikian, meme tidak hanya dianalisis dengan teks ataupun visual, melainkan sebagai produk
yang menginterpretasikan isu sosial dalam konteks tertentu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipatif digital, wawancara dan
studi dokumen. Observasi partisipatif menjadi teknik pengambilan data yang relevan karena mengacu
pada pengamatan langsung sebagai anggota komunitas untuk memperoleh informasi tentang
Interseksionalitas pada konten Meme Jomok dalam Komunitas Sungut Lele. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Creswell & Creswell (2018), observasi berfokus pada pengumpulan data demi
memperoleh informasi yang mendalam dengan cara mengamati perilaku, kejadian, atau, kondisi yang
ada pada lokasi penelitian.
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Observasi yang dilakukan yakni selama tiga minggu, 29 September 2025 sampai 23 Oktober
2025. Waktu tersebut menjadi waktu untuk dilakukannya observasi karena konten yang diberikan
pada Komunitas Sungut Lele sangat terbarukan sehingga relevan untuk dikaji oleh peneliti.
Wawancara dilakukan terhadap dua subjek yakni penikmat meme Jomok dan Admin meme Jomok.
“Admin” menjadi narasumber dalam penelitian ini karena admin senantiasa mengetahui istilah-istilah
dan sejarah-sejarah tentang komunitas Sungut Lele, terutama tentang asal-usul munculnya Meme
Jomok.

Tidak hanya itu, admin dijadikan narasumber karena ingin mengulik lebih lanjut perihal
interseksionalitas yang dirasakan oleh admin. Penikmat menjadi narasumber dikarenakan penikmat
adalah penonton rutin daripada Meme Jomok itu sendiri. Tidak hanya menjadi penonton, penikmat
bisa menjadi penyebar Meme Jomok, sehingga dapat memperkuat prasangka interseksionalitas yang
dimaksud. Studi dokumen juga cocok untuk penelitian ini karena peneliti merekam atau
mendokumentasikan kejadian, perilaku, dan konten yang ada pada Komunitas Sungut Lele, terutama
template, visualisasi, dan kolom komentar yang berunsurkan interseksionalitas. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Creswell & Creswell (2018), dokumentasi berfokus pada pengambilan data berupa
foto, video, gambar digital, lukisan, dan juga audio.

Meme Jomok merupakan meme yang dibuat dan diunggah di sebuah komunitas yang berbasis
publik, yaitu Komunitas Sungut Lele Gold Era. Meme Jomok dapat diakses dengan bebas melalui
aplikasi Facebook. Semua orang bisa mengakses kapan saja tanpa perlu persetujuan dari “admin”,
member, bahkan moderator komunitas yang ada pada Komunitas Sungut Lele. Pada komunitas
tersebut, para pengguna media sosial dapat berkomunikasi, berinteraksi, dan menggunggah hasil
karya meme yang mereka buat. Penggunaan konten tersebut bersifat publik, vulgar, tetapi tidak
melanggar privasi seseorang. Sehingga, penggunaan meme Jomok pada ranah komunikasi virtual
senantiasa dianggap sah.

HASIL PENELITIAN
Representasi Homoseksual pada Meme Jomok

Media sosial saat ini berfungsi sebagai ruang sosial digital yang memungkinkan setiap individu
menyampaikan opini secara terbuka. Akan tetapi, kebebasan ini turut memfasilitasi munculnya sisi
kelam berupa terbentuknya komunitas rasis yang aktif menyebarkan ujaran kebencian bernuansa
rasial. Komunitas-komunitas ini biasanya tidak terstruktur secara formal, melainkan terbentuk melalui
jaringan pengguna yang menyebarkan pandangan diskriminatif lewat komentar, meme, dan thread
yang viral. Dengan kata lain, media sosial menjadi lahan utama bagi penyebaran dan pembentukan
ulang prasangka yang berunsurkan interseksionalitas yang terus-menerus dinormalisasi dalam skala
luas (Dewi & Hussein, 2023).

Meme Jomok tidak berdiri sendiri. Konten tersebut terbangun pada suatu komunitas besar yang
ada pada Facebook. Komunitas yang dimaksud adalah komunitas Sungut Lele. Komunitas Sungut
Lele diidentifikasi sebagai salah satu komunitas yang berkontribusi dalam penyebaran Meme Jomok
di media sosial. Pada penelitian ini, komunitas Sungut Lele yang akan menjadi atensi adalah
komunitas “Sungut Lele Gold Era X Free Fire”. Komunitas ini bisa diakses secara umum dan
berisikan sekitar 17.200 member yang terdiri atas admin, kreator, penonton biasa, dan moderator.

SUNGUT LELE GOLD ERA X FREE FIRE

15020079260 LaD: IO Mo s

~ Gambar 1. Sungut Lele Gold Era
Sumber: Facebook, https://www.facebook.com/groups/1059553025495019
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Gambar 2. “Putri Ngawi lagi prepare, OTW ikutan fesyen mas Gatot”
Sumber: Arie Juniansyah di Facebook

Komunitas "Sungut Lele" di Facebook berisikan konten laki-laki berkulit hitam yang
digambarkan dengan berotot dan memliki pose yang homoerotic, seperti yang ada pada gambar di
atas. Gambar 2 menunjukkan visualisasi pria berkulit hitam dengan gaya yang flamboyan tetapi
dengan bentuk badan yang maskulin. Video tersebut diunggah di komunitas Sungut Lele pada 5
Oktober 2025 dengan takarir “Alamak putri ngawi lagi fesyen show Iho cik”. Video tersebut berisikan
pria kulit hitam berotot dan berjenggot, yang tengah memakai gaun perempuan dengan sepatu high
heels sambil berjalan catwalk layaknya sedang dalam acara fashion show.

Dapat dijelaskan bahwa adanya persimpangan interseksionalitas antara gender dan ras pada
visualisasi pria tersebut. Jika kita melihat laki-laki kulit hitam saja, diskriminasi sudah mengarah ke
diskriminasi seksualitas. Karena, Gambaran laki-laki kulit hitam yang dimaksud akan merubah pola
pikir seseorang dalam memandang suatu ras yang termarjinalkan.

Karakter yang ada pada gambar 2 masih terbilang anomali karena belum memiliki nama.
Karena, komunitas sungut Lele sendiri menampilkan beberapa karakter identik di dalamnya seperti
“Ambatukam”, “Ci Imut”, “Kang Rusdi”, dan lain-lain. Komunitas ini juga memiliki lore tersendiri
memiliki Kisah kreatif untuk memberikan storytelling di dalamnya. Lore tersebut meliputi Kerajaan
Rongawi, Ambatron, “Kisah percintaan Mas Rusdi dan Ci Imut” dan sebagainya.
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Ragdér ek kmeakseriar sungireseringkali Guearikastitikaviyarigsangein ot Sthgpresile
nihil tessehbird isopsdkan dan dilontarkan oleh audiensSkmiriniasetiizatat konten ini sangat menghibur
dan menggelitik karena representasi laki-laki yang ada pada video “Putri Ngawi” tersebut.
Representasi yang digambarkan sangat jelas menampilkan laki-laki kulit hitam yang beorientasikan
homoseksual. Pada gambar 3, terdapat kata Ngawi pada kolom komentar di video “Alamak putri
ngawi lagi fesyen show lho cik”, diksi yang mengarah ke wilayah di Jawa Timur.

Pada gambar 4 menunjukkan kata muani dan emoji kucing tertawa. Kata “Muani” sendiri
adalah istilah dari kata “mani” dari kata “air mani”. Dapat disebutkan bahwa, secara eksplisit mereka
melontarkan kata yang kurang pantas di hadapan publik. Sedangkan, emoji kucing ketawa merupakan
emoji yang sering dipakai dalam berkomunikasi di dalam komunitas tersebut. Contohnya seperti “ratu
ngawi cik €& seperti yang ada pada Gambar 3.

“R” selaku admin dari komunitas Sungut Lele mengakui kalau istilah Ngawi muncul karena
folklore yang dibuat oleh para kreator yang ada pada komunitas tersebut. Awalnya, pemilihan kata
Ngawi dikarenakan karakter Jomok semuanya bernamakan dan menggunakan panggilan orang Jawa,
yaitu “Mas”. “R” juga menyatakan kalau istilah muani adalah istilah pelesetan dari kata “mani” yang
mana secara sadar agar terdengar seperti logat Jawa. Lalu, untuk emoji kucing tertawa yang selalu
muncul di kolom komentar komunitas Sungut Lele adalah identitas serta bentuk dari solidaritas
komunitas tersebut. Disamping itu, ia mengatakan kalau istilah-istilah tersebut memang muncul
secara tiba-tiba dan tanpa berpikir panjang. Alhasil, dengan kenihilan yang ada timbullah suatu
solidaritas antara penyuka konten yang dimaksud.

’ etara|Memes)

#Ds& 4 koment
oY Suka (I Komentari - /

Gambar 5. Gambar Mas Amba Gambar 6. Sedih wak

Sumber: Yotaro Memes di Facebook Sumber: Thanos Gaming di Facebook
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Pada komunitas ini, ada wajah yang sering muncul sehingga menjadi branding dalam konten
meme Jomok. Karakter tersebut bernamakan mas Amba. Informan “R” menyinggung kalau komunitas
Sungut Lele memiliki karakter yang sering muncul di laman berandanya. Karakter tersebut bernama
“Mas Amba”. Pada folklore yang dibuat oleh penikmat dan penggiat konten di komunitas tersebut,
Mas Amba divisualisasikan sebagai pria yang melankolis dan suka menampakkan kesedihannya. Mas
Amba selalu muncul di konten yang penuh dengan kesedihan seperti ia kehilangan seseorang,
kehilangan hewan peliharaan, atau ia terkena malpraktik karena ulahnya sendiri.

Caption yang disampaikan oleh kreator pun juga menganut narasi kesedihan seperti pada
Gambar 6 yaitu “cowok pasti kalau petnya mati ga sedih dan ga peduli sama pet nya! > meanwhile
lanang yang ikan mas ‘ksyngn’ nya mati be like:”. Tone konten meme tersebut selalu membawakan
suatu hal yang penuh dengan kesedihan. Tone tersebut lebih berwarna lagi ketika kreator
menggunakan musik sedih seperti musik “I know you so well”” dari Shiloh Dynasty.

Pada gambar 5, Mas Amba terkesan seperti sedang mendengarkan lagu death metal, sehingga
ia melakukan headbang pada video tersebut. Sedangkan pada gambar 6, mas Amba digambarkan

Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia Page | 361



sebagai orang yang sedang bersedih karena ia kehilangan ikan peliharaannya. video tersebut diunggah
pada 5 Oktober 2025 oleh kreator bernama Thanos Gaming.

Gambar 7. akun @theonly_dreamy
Sumber: Instagram, 2025

Selanjutnya, Mas Amba memiliki figur asli yang ada pada media sosial. Pada gambar 7,
@theonly_dreamy merupakan akun instagram daripada Mas Amba. Mas Amba adalah karakter impor
dari meme Amerika Serikat yang bernama “Ambatukam” yang diperoleh dari video yang berjudul
“Ambatukam Tribute” yang diunggah pada tahun 2022. “Ambatukam” adalah istilah dari kata bahasa
Inggris yaitu “I’'m about to c*m” (hiptoro.com, 2024). Disaat meme Ambatukam mulai menyebar di
media sosial, Ambatukam memiliki sebutan “Mas Amba”. Mas Amba memiliki nama di dunia nyata
yang bernama Pherrell L. Brown.

Pherrell adalah seorang penggiat konten dewasa yang dikemas secara live. Video-video tersebut
sebelumnya diunggah di akun twitter/X miliknya yang bernama @dreamybullxxx. Ironisnya, Pherell
sudah mempunyai dua anak dan istri.

Konten ini walaupun bertujuan untuk humor disajikan secara sensitif dan dapat mengandung
unsur-unsur seksual, ketelanjangan tersirat, dan memiliki potensi interseksionalitas. Gaya komedi
dapat dikategorikan sebagai absurd sering menggunakan kata-kata yang abstrak sehingga menghibur
para kalangan pengguna internet. Meme yang ada pada Komunitas Sungut Lele dengan praktisnya
memberikan visualisasi pria berkulit hitam yang berotot yang memiliki orientasi homoseksual. “R”,
selaku penggiat meme tersebut mengakui kalau istilah-istilah, template meme, dan copywriting meme
yang dilontarkan oleh komunitas penyuka meme Jomok itu sendiri adalah sebuah ketidaksengajaan.

“R” menjelaskan ia mengambil cuplikan-cuplikan meme tersebut dari “doksli” yang ada di X
ataupun media-media lainnya yang melanggengkan konten eksplisit seperti OnlyFans. Setelah ia
menemukan cuplikan yang pas dan menghibur, ia langsung menempelnya dengan takarir atau caption
yang nihil. Contohnya seperti, “Argo Ngawi Jes Gejes”. Namun demikian, konten ini secara tersirat
membangun stereotip baru terhadap orang kulit hitam.

Konten ini telah beragam menjadi berbagai bentuk digital, termasuk "stiker" WhatsApp yang
banyak digunakan dalam berkomunikasi melalui pesan daring dan media sosial. “R” juga mengakui,
ia berperan sebagai bandar stiker daripada meme tersebut. Para member yang ada pada komunitas
tersebut selalu berbondong-bondong meminta stiker WhatsApp Jomok kepada dirinya.

Representasi Orang Kulit Hitam pada Meme Jomok

Orang kulit hitam atau negro mengacu pada kelompok etnis yang memiliki sejarah panjang
dalam melawan diskriminasi dan ketidakadilan. Orang kulit hitam masih menghadapi marginalisme,
rasisme, dan juga keterbatasan hak dalam mendapatkan pelayanan dan pendidikan (Owusu-Bempah
et. al., 2023). Media sosial menjadi peluang untuk menyalurkan stereotipe terhadap orang kulit hitam
dan sehingga bisa menimbulkan stigma negatif terhadap ras tersebut. Konten yang dibagikan tentang
orang kulit hitam justru menampilkan orang hitam sebagai orang yang agresif dan kriminal (Zhu,
2022).

Meme Jomok yang ada pada komunitas Sungut Lele secara praktis menampilkan visualisasi
pria kulit hitam yang berotot dengan berpose yang menggairahkan. Sehingga, hal tersebut
menimbulkan diferensiasi yang berunsur interseksionalitas. Berbicara soal sejarah, asal mula meme
“Jomok” masih belum pasti dan hingga saat ini masih menjadi perdebatan di antara pengguna media
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sosial. Berdasarkan sumber yang telah ditemukan dari YouTube, Jomok dipopulerkan dari video
YouTube berjudul “Pangkas Rambut Rusdi” yang diunggah oleh akun yang bernama “FR Toys”. FR
Toys menggunggah video tersebut pada 15 Februari 2023. Konten tersebut menampilkan visualisasi
orang hitam berotot yang sedang mempersiapkan peralatan memangkas rambut dengan hanya
menggunakan celana boxer.

BARBERSHOP)

Ngawi Dan Sekitarnya

Gambar 8. “Bang Rusdi Delvery haircut”
Sumber: FR Toys, 2023, https://youtu.be/m7a-3LySjos?si=v1KcHuw7g8yql2gK

Pada gambar 8, terpantau visualisasi interseksionalitas yang dimaksud sehingga menjadi cikal
bakal tercetusnya Meme Jomok. Pada gambar dari tangkapan layar video tersebut, pria kulit hitam
maskulin yang ada pada gambar tersebut adalah Mas Rusdi. Kang Rusdi adalah bagian dari para
karakter yang ada pada “Pangkas Rambut Rusdi”. Pada video tersebut, Mas Rusdi sedang
mempersiapkan peralatannya untuk melakukan aktivitasnya sebagai tukang cukur rambut.

Video tersebut diunggah di media YouTube pada tahun 2023 oleh seorang YouTuber yang
bernama FR Toys. Pada komunitas Sungut Lele, Mas Rusdi seringkali digambarkan sebagai karakter
yang sedang menghadapi hubungan yang kandas kepada Ci Imut. Ci Imut digambarkan sebagai
karakter yang suka melakukan perselingkuhan. Dengan kata lain, Mas Rusdi adalah karakter yang
digambarkan sebagai laki-laki yang galau akan kisah cintanya. Pada visualisasi meme tersebut, masih
terjadinya tabrakan antar kategori gender dan ras, yakni laki-laki kulit hitam.

theeroticbarber Follow Message

1127 post 131K follower:

Highlights Highlights

Gambar 9. akun @theeroticbarber
Sumber: Instagram, 2025

Mas Rusdi juga memiliki karakter asli di dunia nyata. Pada gambar 9, karakter Mas Rusdi
memiliki nama asli yaitu Brandon Curington. Brandon Curington memiliki akun Instagram yang
bernama @theeroticbarber, yang memiliki jumlah pengikut sebanyak 131.000 pengguna media sosial.
Brandon Curington adalah seorang pria kulit hitam yang memiliki salon yang bernama Erotic Barber.
Erotic Barber sendiri memiliki pelayanan pangkas rambut pelanggan sambil telanjang bulat. Dengan
kata lain, Brandon membuka “pelayanan spesial” di salonnya (instinctmagazine.com, 2019).
@theeroticbarber sendiri juga merupakan penggiat konten dewasa bersama para rekan laki-lakinya
yang ada pada website Patreon dan OnlyFans.
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Gambar 10. “Rehan Wangsaft”
Sumber: entahlah di Pinterest

Hal tersebut berbanding terbalik dengan yang dikatakan oleh seorang informan yang bernama
“R”. Menurutnya, Jomok lahir pada tahun 2020 pada jaman Covid-19 dari aliran meme satir impor
dari luar negeri. Jomok yang pertama kali lahir disaat jamannya Rehan Wangsaff mulai muncul. Pada
gambar 10, Rehan Wangsaff memiliki visualisasi orang hitam dan berotot yang sedang
menggoyangkan pinggangnya dengan penuh gairah.

“R” juga sangat menyadari bahwa konten Meme Jomok secara kasat mata mengandung unsur
interseksionalitas. Orang-orang yang menampilkan ekspresi lucu secara kebetulan adalah pria hitam
yang berotot, maskulin, yang berorientasikan homoseksual. la juga mengakui, ia enggan
menggunakan orang kulit putih sebagai template meme-nya dikarenakan ekspresi yang diberikan
terkesan kurang menghibur. Karena, sebagian besar jika orang kulit putih melakukan lelucon terkesan
tidak lucu. Namun, jika orang hitam hanya melakukan ekspresi lucu saja, orang sudah bisa tertawa.
Hal tersebut yang membuat ia termotivasi dalam membuat meme tersebut secara rutin.

Informan “F” adalah seorang penonton serta penikmat konten yang disebarkan oleh komunitas
Sungut Lele. ”F” mengakui bahwa sebelumnya ia tidak menyukai kehadiran konten tersebut di dunia
maya. Namun, seiring berjalannya waktu, meme Jomok menurutnya sangat menghibur dirinya
dikarenakan ekspresi pria kulit hitam yang diberikan di konten tersebut. “F” juga menyadari adanya
Interseksionalitas pada konten tersebut. Menurutnya, interseksionalitas yang ada pada konten tersebut
melibatkan perpaduan diferensiasi akan ras, maskulinitas, dan juga orientasi seksual. Sehingga, hal
tersebut dikhawatirkan dapat memberikan dan membangun stereotip baru terhadap orang kulit hitam,
terutama disaat bercengkrama di dunia maya.

Representasi Laki-Laki pada Konten Meme Jomok

Stereotip mengacu pada prasangka atau generalisasi seseorang terhadap orang dan objek dari
kategori tertentu. Stereotip terbentuk dari interaksi terhadap suatu kelompok secara nyata atau bisa
dengan pengaruh media (An, et al., 2023). Orang kulit hitam sering digambarkan sebagai ras yang
bodoh, sadis, dan kriminal di kalangan masyarakat luar negeri (Mutainnah, 2023). Konten Meme
Jomok secara tidak langsung melahirkan stereotip baru terhadap orang kulit hitam. Stereotip baru
tersebut mengacu pada interseksionalitas, yakni pria kulit hitam yang berotot atau maskulin sudah
pasti penyuka sesama jenis.

“R” mengakui setelah terpengaruh oleh meme Jomok, ia melihat laki-laki berkulit hitam yang
berotot sudah pasti suka sesama jenis. Sebelumnya, ia melihat orang hitam sebagai orang yang
menjadi pecandu narkoba tingkat tinggi. Setelah ia terpengaruh oleh Jomok sampai ia menjadi admin,
ia melihat orang hitam apapun bentuknya sudah pasti dikatakan sebagai orang yang suka sesama jenis.
Ini menjadi suatu hal yang ironis kepada dirinya sendiri, karena meme tersebut telah memberikan
prasangka interseksionalitas terhadap orang kulit hitam.

Hal tersebut juga disetujui oleh informan yang bernama “F”. “F” menyetujui dengan adanya
pergesersan stereotip baru setelah terpengaruh oleh video atau foto meme jomok yang disebarluaskan
di media sosial. Disaat Jomok belum ada, informan ini mengatakan kalau stereotip yang ada terhadap
laki-laki berkulit hitam selalu merujuk pada penjahat, east coast, pengedar narkoba, dan tukang bawa
senjata. Hal tersebut biasa ia dapatkan pada film Amerika Serikat dan game yang biasa ia mainkan
sejak kecil, yaitu Grand Theft Auto.
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Namun, disaat penyebaran Jomok mulai masif tahun 2023, beliau mulai merasakan ada
pergeseran stereotip yang terjadi. Dia mengakui bahwasanya ia memandang laki-laki berkulit kulit
hitam sebagai orang yang berorientasikan homoseksual atau gay. Pada intinya, dia mengatakan orang
kulit hitam sudah pasti suka sesama jenis.

Kedua informan selalu menggaungkan kalau dengan komunitas Sungut Lele ini senantiasa
membentuk suatu solidaritas yang saling merangkul antar satu sama lain. Di samping itu, ada efek
yang dapat merusak citra komunitas tersebut. Respon dari konten meme Jomok secara sadar
memberikan implikasi yang tidak diinginkan bagi dunia maya. Seperti yang terjadi pada sebelumnya,
adanya kejadian dimana video mas Amba divisualisasikan di ruangan rapat via Zoom. Visualisasi
yang dimaksud adalah video Mas Amba yang sedang melakukan tindakan tidak senonoh dan secara
vulgar ditampilkan melalui fitur share screen. Alhasil, semua yang ada pada ruang rapat virtual
tersebut panik dan mencari cara untuk mengeluarkan anomali tersebut.
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Gambar 11. “Mas Amba ikut rapat part 2” Gambar 12. Kolom komentar “Mas Amba ikut
Sumber: Jester di Facebook rapat part 2”
Sumber: Jester di Facebook

Video tersebut diunggah oleh Jester Han pada 7 Oktober 2025, sebagaimana yang ditampilkan
pada Gambar 11. Video tersebut adalah hasil dari kelakuan daripada pelaku yang mendapatkan 241
likes. Berdasarkan gambar 12 di atas, kolom komentar yang ada pada konten tersebut bukannya
memberikan evaluasi, para penonton malah mendukung tindakan yang dilakukan oleh pelaku.
Padahal, pelaku secara eksplisit mempertontonkan cuplikan mas Amba yang sangat vulgar di hadapan
para audiens.

Mirisnya, konten yang dibuat oleh kreator tersebut dianggap sebagai konten yang menghibur
karena menurut mereka itu adalah suatu hal yang lucu. Hal tersebut adalah pelanggaran norma dan
etika, yang jika tidak ditindaklanjuti akan dinormalisasikan. Menurut “R”, selaku admin, komunitas
Sungut Lele tidak memiliki aturan tertulis maupun tidak tertulis. Namun dia selalu memberitahukan
kepada para membernya terkait dengan adab yang harus dilakukan.

“R” menyatakan bahwa member boleh suka atau menikmati hiburan yang dipersembahkan oleh
meme Jomok. Namun, sebagai manusia kita harus tahu adab dan waktu serta tempat ketika kita ingin
menyebarkan meme Jomok. Karena, ia selalu mendapatkan kasus serupa yang dapat menyangkut
namanya serta komunitasnya. Sehingga, hal tersebut dapat menurunkan reputasi terhadap dirinya dan
komunitasnya.

Selanjutnya, hal tersebut searah dengan pernyataan dari “F”. Dia mengakui kalau konten Jomok
adalah suatu hal yang menghibur bagi dirinya. Namun demikian, jika meme tersebut sudah
memvisualisasikan suatu hal yang tidak senonoh, itu sudah melanggar adab. Masalahnya, hal tersebut
malah menormalisasikan visual vulgar ke media sosial. la khawatir kalau konten tersebut bisa diakses
dengan gratis oleh anak di bawah umur di media sosial. Sehingga, hal tersebut bisa berbahaya untuk
generasi selanjutnya dalam konteks ruang lingkup komunikasi dunia maya.

Jika diakses oleh anak dibawah umur, mereka belum bisa membedakan mana yang benar dan
mana yang salah. Karena, meme tersebut mengandung interseksionalitas yang sangat kental. la juga
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khawatir kalau Meme Jomok dapat memberikan prasangka interseksionalitas yang dimaksud kepada
anak-anak. Dengan kata lain, hal tersebut menjadi sangat ironis jika dilakukan oleh orang yang tak
bertanggungjawab.

Efek dari tren “Jomok” tidak berhenti pada aspek hiburan semata. Konstruksi interseksionalitas
pria kulit hitam dalam konteks tersebut turut membentuk prasangka publik secara tidak langsung.
Ketika sosok laki-laki berkulit hitam secara berulang dimasukkan ke dalam narasi homoerotik yang
dikemas sebagai bahan tertawaan dapat berpotensi mempertegas bias ras yang telah lama mengakar
(kweeksnews, 2024). Hal ini juga berkontribusi dalam membentuk citra negatif terhadap individu
kulit hitam di kehidupan sehari-hari.

Contoh nyata dapat ditemukan pada kasus Jacoba, pelatih fisik Tim Nasional Indonesia, yang
meskipun dikenal atas dedikasi dan profesionalismenya, tetap menjadi objek konten “Jomok” hanya
karena warna kulitnya (jatimnetwork.com, 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa stereotip di ruang

digital memiliki potensi untuk menyusup ke dalam realitas sosial, menimbulkan prasangka serta
diskriminasi yang merugikan pihak tertentu.

azmi_twelve Aduh gantengnya &

9w 291 likes

zhu__ fisik pemainnya tolong dijaga yah &

9w 245 likes See translation

® ¢ @

by.fajar_18 Struick larinya tolong dipercepat yah
9w 187 likes See translation
tresno_emyu "sabar ya arhan aku sedang cari

posisi yang enak nih buat lenturin otot otot
you"

©

9w 142 likes

shutamayoga__ Sabar ya azrillll aku lagi cari
posisi nyaman buat cukur bulu bulu you
emmuachh @ @ @&

e

9w 41likes See translation

. nndtrsyd_ Tolong nafsunya dijaga yaa
ow 27 likes

Gambar 13. Jacoba menerima perlakuan tidak
Sumber: Pinterest mengenakan oleh netizen
Sumber: @bushcoo di Instagram

Pada Gambar 12, Jacoba dijadikan template stiker meme Jomok. Karena ia adalah pelatih fisik,
wajah Jacoba dijadikan bahan candaan. Pada stiker tersebut, ada sebuah caption stiker yang
bertuliskan “Fisiknya Tolong di Perhatikan Yah”. Caption tersebut bernadakan gemulai sesuai dengan
apa yang menjadi interseksionalitas pada meme ini. Selanjutnya, pada Gambar 13, banyaknya ujaran-
ujaran homoerotik yang terjadi pada kolom komentar akun Instagram Jacoba. Saking tidak
nyamannya, ia langsung menutup semua kolom komentar yang ada pada unggahannya.

Perlakuan terhadap Jacoba mencerminkan bentuk objektifikasi yang berbasis rasial dan
seksualitas serta terkesan tidak sopan. Kapasitasnya sebagai pelatih fisik timnas Indonesia yang
profesional justru diabaikan, digantikan oleh candaan yang bernuansa rasial dan seksual. Ini adalah
manifestasi dari stereotip negatif yang direproduksi melalui fenomena “Jomok”, yang secara implisit
mengaitkan pria kulit hitam dengan muatan seksual tertentu dalam konteks humor digital
(marketeers.com, 2025).

Lebih dari itu, tindakan tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk rasisme. Identitas rasial
Jacoba digunakan sebagai bahan lelucon yang berbasis rasial, yang secara tidak langsung
mengeksploitasi dan memperkuat prasangka rasial, meskipun tidak disampaikan secara eksplisit
dalam bentuk ujaran kebencian. Akibatnya, hal ini merendahkan dirinya yang hanya menjadi sekadar
subjek hiburan, sekaligus mengabaikan jati dirinya.

Dalam buku yang berjudul “Seeing Race Again: Countering Colorblindness Across The
Disciplines”, Crenshaw et. al. (2019) mengemukakan bahwa Intersectionality adalah suatu hal
persilangan simultan dari berbagai bentuk ketidakadilan yang mana saling memperparah satu sama
lain dan senantiasa tak dapat dipisah-pisahkan. Suatu diskriminasi tidak hanya terjadi hanya satu
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kategori sosial, misalnya ras. Tetapi, diskriminasi terjadi secara berlapis antara ras, gender, kelas,
orientasi seksual, kecacatan, dan yang lainnya.

Salah satu kasus interseksionalitas adalah kampanye “Don’t Ask, Don’t Tell” yang
memarjinalkan pria berkulit hitam yang berorientasi homokseksual, karena  media hanya
menampakkan pria Gay berkulit putih. Hal ini disebut sebagai suatu hal yang bernama Colorblindness
Intersectionality, yang mana mereka “mengaburkan” manusia yang tidak berkulit putih.

Memetic violence mengacu pada adanya ideologi terselubung pada konten media sosial. Pada
jurnal yang dikemukakan oleh Matamoros-Fernandez (2023), media sosial seperti Tiktok dapat
memperkuat dan melanggengkan adanya konten stereotip berdasarkan ras dan gender. TikTok juga
memperkuat adanya digital blackface dalam konten media sosial yang secara praktis memperkuat
stereotip terhadap orang kulit hitam walaupun terkesan lucu dan menghibur.

Meme Jomok secara sadar memberikan suatu interseksionalitas terhadap pria kulit hitam. Orang
kulit hitam pada Meme Jomok di Komunitas Sungut lele direpresentasikan sebagai pria yang
maskulin, gemulai, dan berorientasikan homoseksual. Tabrakan kategori akan ras (negro) dan gender
(laki-laki) senantiasa melahirkan diskriminasi baru, yaitu diskriminasi seksualitas. Terlepas
bagaimana mereka mengkonstruksikan pilar tersebut, meme ini melahirkan stereotip baru kepada pria
kulit hitam. Stereotip yang sebelumnya adalah penjahat, ketua gang, atau pecandu narkoba, namun
sekarang menjadi pria berotot yang sudah pasti penyuka sesama jenis. Dengan kata lain, Meme Jomok
memberikan persilangan diferensiasi antar ras dan gender yang saling berbenturan satu sama lain.
Alhasil, stereotip baru yang dikemukakan oleh interseksionalitas yang dimaksud dapat memarjinalkan
orang kulit hitam.

Komunitas Sungut Lele (Sungut Lele Gold Era X Free Fire) yang ada pada Facebook memiliki
anggota sebanyak 17.200 pengguna media sosial. Komunitas ini sangat rutin dalam membuat konten
Meme Jomok. Meme Jomok sendiri memiliki template yang nihil. Dalam konteks komunikasi, meme
ini menjadi stiker untuk berkomunikasi di aplikasi WhatsApp.

Meme Jomok senantiasa menyatukan antar para penikmat sehingga memperkokoh solidaritas.
Namun, solidaritas yang dimaksud tidak bisa dibenarkan. Solidaritas tersebut bukannya memberikan
implikasi yang baik, tetapi malah memberikan suatu hal yang buruk terutama isu interseksionalitas
yang ada pada meme tersebut. Penyebaran meme Jomok yang sangat cepat dikhawatirkan dapat
menanamkan ideologi interseksionalitas antar generasi.

Implikasi yang akan dilakukan dapat menuju ke arah marjinalisasi kelompok orang kulit hitam.
Kasus Jacoba sebagai bukti bahwasanya interseksionalitas yang dimaksud sudah tertanam di otak para
pengguna. Maka, orang akan melihat pria kulit hitam yang berkeliaran di dunia maya ataupun di dunia
maya adalah Gay. Jika ini dibiarkan, maka akan menjadi masalah serius bagi etika dan moral dalam
bermedia sosial.

KESIMPULAN

Konten Meme Jomok telah membangun suatu komunitas yang memiliki kesamaan akan
kesukaan terhadap konten tersebut. Dengan kata lain, dengan kenihilan yang ada, konten Meme
Jomok mempererat para pengguna media sosial sehingga menimbulkan solidaritas. Disamping itu,
konten Meme Jomok menjadi alat untuk memberikan sterotip baru yang berunsur interseksionalitas
terhadap orang kulit hitam yang sebelumnya dikaitkan dengan penjahat menjadi orang penyuka
sesama jenis. Hal tersebut dapat memberikan kesan yang negatif terhadap orang kulit hitam. Di saat
orang melihat orang yang sesuai dengan visualisasi meme Jomok, maka dengan praktisnya akan dicap
sebagai penyuka sesama jenis. Dengan kata lain, meme tidak hanya menjadi alat komunikasi yang
praktis. Meme juga menjadi alat untuk menyampaikan suatu bentuk stereotip secara tidak langsung.

Penelitian ini menjadi kontribusi dalam pengkajian riset studi interseksionalitas dalam konteks
digital atau virtual. Tidak hanya itu, penelitian ini juga berkontibusi dalam melestarikan kajian gender
dalam konteks stereotip akan gender dan ras yang termarjinalkan. Hal ini diharapkan dapat
memperkuat dan memberikan penyuluhan kepada masyarakat terkait dengan literasi media. Literasi
media sangat penting dalam menyaring konten media sebelum membagikan ke pengguna media sosial
lainnya. Jika tidak, dikhawatirkan dapat memberikan ruang yang tidak nyaman dalam dunia virtual.
Karena, meme Jomok dapat memberikan respon kognitif terhadap orang kulit hitam, terutama
interseksionalitas akan gender dan ras yang lebih mengarah ke diskriminasi seksualitas.
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Meme menjadi hal yang perlu dikaji lebih dalam dikarenakan penyebaran yang sangat masif.
Penyebaran tersebut dilakukan oleh kreator-kreator yang secara langsung mendistribusikan meme
tersebut di media sosial. Tidak hanya itu, perkembangan karakter-karakter yang ada pada folklore
Jomok terjadi begitu cepat. Hal ini dapat dikatakan bahwa masyarakat harus meningkatkan literasi
media mereka, terutama terkait dengan baik dan buruknya suatu konten. Oleh sebab itu, konten yang
berbau interseksionalitas tidak diperkenankan bergulir di media sosial.

Meme ini masih ada perkembangan karakter-karakter yang ada pada folklorenya. Contohnya
seperti mas Gatot, karakter yang digambarkan sebagai pria putih berbibir besar dengan gaya yang
flamboyan. Mas Gatot sendiri memiliki interseksionalitas yang berbeda yakni gender dan seksualitas.
Maka, dapat dikaji lebih lanjut perihal interseksionalitas tersebut pada penelitian selanjutnya.

Penelitian ini dapat dikembangkan untuk menjadi penelitian selanjutnya. Penelitian ini
mengkaji tentang adanya fenomena interseksionalitas pada meme Jomok sehingga membentuk
stereotip baru terhadap orang kulit hitam. Namun, penelitian ini belum mengkaji lebih dalam tentang
fenomena lokalisasi yang terjadi pada konten Meme Jomok.

Lokalisasi meme Jomok mengacu pada penyebutan “Mas” pada setiap karakter yang ada dan
penggunaan daerah ‘“Ngawi” sebagai tempat fantasi pada konten tersebut. Tidak hanya fenomena
lokalisasi saja, penelitian selanjutnya disarankan untuk melihat dan mengkaji pola komunikasi yang
terjadi pada komunitas Sungut Lele sehingga menimbulkan solidaritas.

Jomok juga memiliki influencer di YouTube yang bernama Reza Auditore. Hal tersebut bisa
dikaji pengaruh dari Jomok tersebut terhadap timbulnya stereotip orang kulit hitam. Kajian tentang
meme Jomok ini perlu dimajukan karena fenomena ini adalah fenomena jangka panjang dalam
berkomunikasi di media sosial dan sangat disarankan untuk dilakukan pengkajian lebih dalam. Maka
dari itu, humor digital dari meme bisa menjadi arena untuk negosiasi identitas dan kekuasaan di ruang
komunikasi publik virtual.
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